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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang Sistem manajemen Paguyuban Reyog Ponorogo 

di Jabodetabek. Paguyuban Reyog Ponorogo ini merupakan organisasi yang masih eksis dan 

melestarikan Reyog Ponorogo di Jabodetabek ini. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 

kualitatif. Subjek penelitian ini adalah Paguyuban Reyog Ponorogo di Jabodetabek. Penelitian 

difokuskan pada kajian pemaparan manajemen paguyuban. Data diperoleh dengan teknik observasi 

langsung, wawancara mendalam, dan studi dokumentasi. Data dianalisis dengan teknik analisis 

deskriptif kualitatif. Keabsahan data diperoleh melalui triangulasi melalui tahapan sumber, yaitu 

mengecek data dari berbagai sumber. Sumber tersebut adalah hasil observasi, wawancara, dan 

dokumentasi tentang Paguyuban Reyog Ponorogo di Jabodetabek. Penelitian ini memperoleh hasil 

sebagai berikut; (1) Proses perencanaan yang berupa pembuatan program kerja 3 bulanan dan program 

kerja tahunan, logo dan ADART Paguyuban Reyog Ponorogo Jabodetabek (2) Sistem 

pengorganisasian/pelaksanaan yang dilakukan dengan membuat bagian/struktur organisasi dengan 

bidang masing-masing yang telah ditentukan oleh pimpinan, (3) Proses pengarahan dalam hal 

pelaksanaan kegiatan yang telah direncanakan agar berjalan dengan baik, (4) Pengendalian yang 

berfungsi untuk menjamin dan memastikan tercapainya sasaran yang telah ditetapkan dalam proses 

perencanaan. 
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Abstract 

This study aims to describe the management system of the Reyog Ponorogo Association in Jabodetabek. 

The Reyog Ponorogo Association is an organization that still exists and preserves the Reyog Ponorogo in 

Jabodetabek. This research is a qualitative descriptive study. The subject of this research is the Reyog 

Ponorogo Association in Jabodetabek. The research is focused on the study of association management 

exposure. Data were obtained by direct observation techniques, in- depth interviews, and documentation 

studies. Data were analyzed using qualitative descriptive analysis techniques. The validity of the data is 

obtained through triangulation through the source stage, namely checking data from various sources. 

These sources are the results of observations, interviews, and documentation about the Reyog Ponorogo 

Association in Jabodetabek. This research obtained the following results; (1) The planning process in the 

form of making 3-month work programs and annual work programs, logos, and ADART of the Reyog 

Ponorogo Jabodetabek Association (2) Organizing/implementation systems that are carried out by 

creating organizational parts/structures with respective fields determined by the leadership, (3) The 

process of directing in terms of the implementation of activities that have been planned so that it goes 

well, (4) Control that functions to guarantee and ensure the achievement of targets set in the planning 

process. 
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I. Pendahuluan 

 Sejak manusia hidup berkelompok, aktivitas yang kini disebut manajemen telah 

menjadi bagian dari kehidupannya. Dalam kehidupan berkeluarga, berorganisasi, dan 

bermasyarakat, manajemen merupakan upaya yang sangat penting untuk mencapai 

tujuan bersama. Perkembangan masyarakat ke arah kemajuan yang lebih baik 

memerlukan manajemen yang sesuai dengan perkembangan zaman. Semakin 

berkembang suatu kelompok, organisasi, dan masyarakat, semakin meningkat pula 

kebutuhan mereka terhadap manajemen yang sesuai dengan kebutuhan dan kepentingan 

bersama. Perkembangan masyarakat modern tidak dapat dipisahkan dari perkembangan 

manajemen. Dalam perkembangannya, manajemen telah dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, di antaranya adalah faktor agama, tradisi, adat istiadat, dan lingkungan sosial 

(Eisen et al., 2023). 

 Manajemen adalah semua kegiatan yang diselenggarakan oleh seseorang atau 

beberapa orang, dalam suatu kelompok, organisasi, atau lembaga untuk mencapai tujuan 

yang ditetapkan dalam kelompok, organisasi, atau lembaga. Rancangan kegiatan yang 

dilakukan oleh perorangan, kelompok organisasi, atau lembaga tersebut merupakan 

program. Suatu program memiliki komponen-komponen yang meliputi tujuan, visi misi, 

isi dan jenis kegiatan, proses kegiatan, waktu, fasilitas, alat, biaya, organisasi 

penyelenggaraan, dan lain sebagainya. Pengorganisasian didasarkan atas prinsip 

kebermaknaan, keluwesan, dan kedinamisan. Organisasi merupakan sistem sosial 

karena merupakan persekutuan sosial yang dibentuk dengan sengaja untuk mencapai 

tujuan–tujuan organisasi. Organisasi memperoleh pengaruh dari lingkungan dan 

memberikan pengaruh kepada lingkungan luar. Organisasi memiliki prinsip yaitu 

kejelasan tujuan, alur lalu lintas komunikasi, tanggung jawab, aturan–aturan tertulis, 

pembagian tugas, koordinasi, keluwesan, keamanan, dan kreativitas kerja (Hery et al., 

2022). 

Masing–masing fungsi saling berkaitan dan merupakan satu kesatuan yang tidak 

dapat dipisahkan. Suatu organisasi akan mencapai tujuan dengan baik apabila mampu 

merencanakan program–program secara matang dengan memperhitungkan masa yang 

akan datang dan melaksanakan rencana yang dibuat. Perencanaan dalam suatu 

organisasi merupakan proses dasar manajemen untuk merumuskan tujuan dan cara 
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mencapainya, sehingga perencanaan memegang peranan yang lebih besar dibanding 

fungsi manajemen lainnya. Semakin besar bentuk organisasi menuntut kemampuan 

manajemen yang lebih baik, terutama kemampuan teknis, karena semua pekerjaan 

dalam organisasi tidak dapat dilakukan sendiri. 

Pengelolaan PRPJ meliputi kegiatan program kerja, perlengkapan fasilitas, 

perekrutan anggota kordinator wilayah. Di dalam manajemen PRPJ terdapat fungsi- 

fungsi manajemen yaitu perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), 

pengarahan, dan pengendalian. Sistem manajemen yang baik perlu dibina terus menerus 

untuk mengarahkan apakah kebijaksanaan pemimpin di dalam mengambil keputusan 

terhadap pelaksanaan kegiatan tersebut (Khatib, et al., 2022). 

Pengendalian anggota dalam setiap kegiatan grup terutama dengan pembagian 

tugas dan pembayaran merupakan hal yang penting dengan maksud untuk 

meningkatkan efisiensi serta mengamankan kekayaan atau pendapatan grup. Penerapan 

sistem pengendalian tersebut, akan sangat membantu pihak manajemen dalam 

mengawasi jalannya proses kreativitas pada suatu grup kesenian. 

Kesenian Reyog Ponorogo ini mulai muncul di Jakarta sejak tahun 1970-an 

sampai 1980-an, pada awal kemunculannya para seniman reyog ini masih belum 

terorganisasi dengan baik secara rapi semua masih bergerak sendiri-sendiri atau 

individu satu sama lain tidak terdata dan tidak berinteraksi jadi sulit untuk melacak 

jumlah pasti kelompok-kelompok tersebut. Sampai pada akhirnya beberapa seniman 

reyog merintis pembentukan Paguyuban Reyog Ponorogo Jabodetabek. Warga 

Ponorogo yang tergabung dalam paguyuban sangat banyak hingga tidak terhitung 

keberadaannya. Paguyuban juga menjadi penaung untuk saling berjejaring dan 

mengembangkan program-program bersama. Membangun mutu reyog beserta para 

seniman menjadi tujuan utamanya (Ariana, 2022). 

Di tengah arus globalisasi yang sangat kuat melanda kaum muda dewasa ini, 

Paguyuban Reyog Ponorogo Jabodetabek berusaha untuk mempertahankan Reyog 

Ponorogo yang menjadi bagian dari kebudayaan Indonesia. Tidak bisa dipungkiri lagi 

bahwa dampak pengaruh kebudayaan dari luar dapat mengikis kebudayaan lokal (local 

culture) sebagai warisan nenek moyang. Di samping untuk mempertahankan reyog 

ponorogo dari pengaruh luar, Paguyuban Reyog Ponorogo Jabodetabek juga tempat atau 
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wadah kegiatan positif bagi anak-anak dan kaum muda untuk menggali, belajar dan 

berlatih serta mengembangkan potensi diri di bidang seni, terutama Reyog Ponorogo. 

Peran pengurus dan pelatih di Paguyuban Reyog Ponorogo Jabodetabek ini mempunyai 

loyalitas dan semangat yang sangat tinggi untuk memajukan dan mengembangkan seni 

tari, khususnya Reyog Ponorogo. Penelitian Anita Agus Rianti (2019) dengan judul 

Pengelolaan Manajemen Sanggar Selendang Delime.Dalam penelitian tersebut 

membahas tentang pengelolaan manajemen sanggar yang memiliki metode planning, 

organizing, actuating, controlling. Di dalam penelitian ini terdapat persamaan dan 

perbedaan. Persamaan dalam penelitian ini sama-sama membahas tentang manajemen 

sanggar dan pengelolaan sanggar. Perbedaan yang ditulis oleh Anita Agus Rianti tidak 

hanya membahas tentang manajemen sanggar dan pengelolaan sanggar tetapi juga 

membahas regenerasi pengurus dan pelaku seni. 

Demikian juga penelitian yang dilakukan oleh Devin Natania Korina (2020) 

dengan judul Manajemen Sanggar Tari Lung Ayu Kabupaten Jombang. Dalam 

penelitian tersebut membahas tentang manajemen sanggar tari yang ada di kabupaten 

Jombang. Di dalam penelitian ini terdapat persamaan dan perbedaan. Persamaan dalam 

penelitian ini membahas tentang manajemen serta organisasi seni yang ada di dalam 

organisasi sanggar tari lung ayu kabupaten jombang. Dan perbedaan yang ditulis oleh 

Devin Natania Korina yaitu ada kurikulum sanggar dan iwamusla. 

 

 

II. Metode Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan yaitu menggunakan metode penelitian kualitatif 

yang besifat deskriptif. Sesuai dengan judul yang dipilih, ditetapkan metode penelitian 

yang digunakan, yaitu kualitatif deskriptif. Hal ini bertujuan untuk membuat gambaran 

faktual dan akurat mengenai fakta-fakta tertentu dalam objek yang diteliti. Dengan 

demikian diharapkan dapat mendeskripsikan tentang Sistem Manajemen Paguyuban 

Reyog Ponorogo Jabodetabek. 

Penelitian ini dilakukan di kediaman bapak Catur Yudianto yang beralamat di Jl. 

Rama I no.22 Rt.003 Rw.04, Bambu Apus, Cipayung, Jakarta Timur. Penelitian ini 

dilakukan pada bulan Oktober-Desember 2022. Kemudian di kediaman bapak Drs. 
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Widodo Hari Lusinto yang beralamat Jl. Danau poso v no.06 Rt.003 Rw.05, 

Bencongan, Kelapa dua, Tangerang. Penelitian ini dilakukan pada tanggal 14 Desember 

2022, Pukul 19.00. Dan penelitian ini dilakukan di kediaman ibu Cindy Kusumawati 

yang beralamat di Jl. Jambu no.6 Cempaka Putih, Ciputat, Tangerang Selatan. 

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 01 Desember 2022, Pukul 17.00-Selesai. 

Penelitian ini difokuskan pada sistem manajemen Paguyuban Reyog Ponorogo 

Jabodetabek yang di dalamnya meliputi metode pelatihan, program kerja, latihan dalam 

rangka pementasan yang semua data tersebut didapatkan dari narasumber. 

Dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Dalam metode kualitatif ini 

teknik yang digunakan untuk pengumpulan data yaitu melalui wawancara langsung, 

observasi, dan dokumentasi. Dalam teknik observasi dilakukan untuk mengamati dan 

menyimpulkan kegiatan objek yang diteliti berupa data yang didapatkan di lapangan. 

Teknik pengumpulan data atau informasi dalam penelitian ini menggunakan metode 

wawancara, observasi, studi dokumen dan studi pustaka. 

Analisis dilakukan pada saat penelitian pertama kali memulai penelitian sampai 

sepanjang penelitian selesai dilakukan. Analisis data penelitian ini dilakukan secara 

deskriptif kualitatif, dengan tahap-tahap reduksi data, penyajian data dan kesimpulan. 

 

 

III. Hasil dan Pembahasan 

1. Struktur Kepengurusan Paguyuban Reog Ponorogo Jabodetabek 

Paguyuban Reog Ponorogo Jabodetabek ini didirikan oleh badan pendiri dan 

membentuk satu badan kepengurusan. Sedangkan untuk kepentingan kepengurusan 

dapat ditambah dengan beberapa orang pembantu. Paguyuban ini didirikan di Jakarta 

pada tanggal 1 januari 1985 melalui forum rapat 12 group Reyog Ponorogo yang 

berdomisili di DKI Jakarta. Pada tanggal 17 Januari 1989 melalui forum rapat 

Paguyuban Reyog Ponorogo DKI Jakarta merubah nama menjadi Paguyuban Reyog 

Ponorogo DKI Jakarta dan sekitarnya. Dengan perkembangan group Reyog Ponorogo di 

wilayah Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang, dan Bekasi nama organisasi berubah 

menjadi Paguyuban Reyog Ponorogo Jabodetabek.  

Dalam pengorganisasian struktur dibuat agar ada penanggung jawab dari setiap 
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divisinya dan agar bisa saling bekerja sama untuk mencapai tujuan yang diinginkan oleh 

organisasi tersebut. Berdasarkan hasil observasi di lapangan, maka struktur 

kepengurusan Paguyuban Reyog Ponorogo Jabodetabek sebagai berikut: 

Tabel 1. Jabatan dan Tugas Paguyuban Reyog Ponorogo Jabodetabek 
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Tabel 2. Struktur Kepengurusan Paguyuban Reyog Ponorogo Jabodetabek Periode 2020- 2025 
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2. Paguyuban Reyog Ponorogo Jabodetabek 

Paguyuban Reyog Ponorogo Jabodetabek adalah sebuah organisasi yang 

sepenuhnya bersifat netral (independent) dalam arti tidak melibatkan diri pada aktivitas 

organisasi politik manapun serta untuk membina dan mengembangkan kesenian Reyog 

Ponorogo di wilayah DKI Jakarta. 

Achsan Permas, Chrysanti Hasibuan-Sedyono, L.H. Pranoto, Triono Saputro 

dalam buku mereka “Manajemen Seni Pertunjukan” (2003:7) mengatakan bahwa seni 

pertunjukan adalah sebuah hasil karya yang di dalamnya terdapat unsur-unsur seni yang 

disajikan atau dipertontonkan di hadapan khalayak. Jadi dapat diartikan bahwa 

organisasi seni pertunjukan adalah organisasi tradisional maupun modern yang 

berbentuk sanggar tari, teater, grup musik dan seni suara, yang mempertunjukan hasil 

karya seninya secara komersial maupun non komersial untuk suatu tontonan (Wijayanto 

et al., 2022). 

Periode 2014-2019 Paguyuban Reyog Ponorogo Jabodetabek melakukan 

perubahan nama yang semula “Paguyuban Reyog Ponorogo Se-Jabodetabek” menjadi 

“Paguyuban Reyog Ponorogo Jabodetabek” serta melakukan penataan kembali posisi, 

bentuk, dan sifat organisasi dan dilakukan pula penataan mengenai tujuan, visi, misi, 

strategi, dan kebijakan agar keberadaan Paguyuban Reyog Ponorogo Jabodetabek dapat 

memberikan manfaat optimal bagi kelestarian kesenian/kebudayaan Reyog Ponorogo. 

3. Anggaran Dasar Paguyuban Reyog Ponorogo Jabodetabek 

Organisasi atau Paguyuban ini bernama Paguyuban Reyog Ponorogo Jabodetabek 

yang disingkat menjadi PRP Jabodetabek. Paguyuban Reyog Ponorogo Jabodetabek 

didirikan di DKI Jakarta pada tanggal 1 Januari 1985, untuk jangka waktu yang tidak 

terbatas. Paguyuban Reyog Ponorogo Jabodetabek adalah Paguyuban Kesenian Reyog 

Ponorogo yang berasaskan Pancasila Dasar Negara dan UUD 1945.  

Kebudayaan sebagai aset bangsa yang mengabdi kepada kepentingan masyarakat 

yang adil dan beradab demi terwujudnya seni budaya yang luhur adil dan makmur serta 

terciptanya kerukunan yang hakiki, turut serta dalam proses pembangunan nasional 

khususnya bidang kebudayaan dan pariwisata, dalam rangka mewujudkan cita-cita 

bangsa dan Negara Kesatuan Republik Indonesia, melestarikan dan mengembangkan 

seni budaya tradisional, mewujudkan Paguyuban yang kokoh kuat dengan penuh 
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pengertian dan kebersamaan (R, 2022). 

4. Logo Paguyuban Reyog Ponorogo Jabodetabek 

Gambar 1. Logo Paguyuban Reyog Ponorogo Jabodetabek 

 

Logo Paguyuban Reyog Ponorogo Jabodetabek adalah gambar kepala harimau 

dilingkari dengan ikatan tali tambang menjulur ke atas berbentuk bulu merak, dengan 

tulisan Paguyuban Reyog Ponorogo Jabodetabek melingkar di bawahnya. Arti Logo 

Paguyuban Reyog Ponorogo Jabodetabek “Gambar kepala harimau dilingkari dengan 

ikatan tali kolor yang menjulur ke atas berbentuk bulu merak” adalah gambar kepala 

harimau merupakan bagian dari properti yang menempel di dadak merak, 

melambangkan semangat para seniman dan budayawan Reyog Ponorogo dalam 

mengekspresikan kreativitas dan apresiasinya. Ikatan tali kolor melingkar atau melilit 

dan menyatu begitu kuat merupakan tali kolor senjata warok Ponorogo melambangkan 

persatuan dan kesatuan anggota Paguyuban Reyog Ponorogo yang menjunjung nilai 

moral, kemanusiaan dan kemajemukan. Bulu merak merupakan bagian properti dhadak 

merak yang menempel direngkek (anyaman bambu) yang indah melambangkan 

keindahan moralitas seniman dan budayawan Reyog Ponorogo dalam kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Tulisan Paguyuban Reyog Ponorogo 

Jabodetabek menunjukkan kedudukan dan anggota Paguyuban berdomisili di 

Jabodetabek dan sekitarnya. Bendera atau Panji Paguyuban Reyog Ponorogo Jabodetabek 

berwarna merah dan terdapat logo warna hitam di tengah dan tulisan “PAGUYUBAN 

REYOG PONOROGO JABODETABEK” berwarna putih. 

5. Program Kerja Paguyuban Reyog Ponorogo Jabodetabek 

Paguyuban Reyog Ponorogo Jabodetabek ini memiliki program kerja yang terdiri 

dari Gelar Reyog Bulan Purnama yang dilakukan setiap bulan dalam satu tahun, 
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Festival Reyog Mini yang dilakukan dalam satu tahun sekali, Festival Reyog Dewasa 

yang dilakukan dalam satu tahun sekali, Gelar Reyog Purnomo Suro yang dilakukan 

dalam satu tahun sekali, Pelatihan Reyog Mini atau Dewasa yang dilakukan dalam satu 

tahun sekali. Namun semenjak covid-19 melanda kegiatan atau program kerja yang 

terdapat pada PRPJ yang telah disepakati belum berjalan dengan lancar saat ini program 

kerja yang berjalan di Paguyuban Reyog Ponorogo Jabodetabek hanya Gelar Reyog 

Ponorogo Bulan Purnama dan Festival Reyog Mini. 

a. Gelar Reyog Ponorogo Bulan Purnama 

Pada saat bulan purnama, orang tua para pamong Reyog Ponorogo menggelar 

suatu kegiatan atau tradisi yang sudah dilaksanakan sejak bertahun- tahun yang 

lalu, Yaitu kegiatan berseni tari Reyog Ponorogo. Tempat dilaksanakanya kegiatan 

ini biasanya di masing-masing Kordinator Wilayah yang bertempatan. (Ryan et al., 

2022). 

b. Festival Reyog Mini 

Penyelenggaraan Festival Reyog Mini (FRM) merupakan langkah awal 

kebijakan yang positif dan inovatif dalam upaya pelestarian dan perkembangan 

Reyog Ponorogo di Jabodetabek ini, sehingga diharapkan kesenian Reyog 

Ponorogo dapat berkembang dengan baik tanpa menghilangkan karakteristik dari 

bentuk, struktur maupun pemaknaan dari kesenian Reyog Ponorogo di 

Jabodetabek. 

6. Sistem Pembinaan Paguyuban Reyog Ponorogo Jabodetabek 

Pada sistem pembinaan PRPJ ini tidak ada pengelompokan antara pengurus lama 

maupun pengurus baru. Hal ini dimaksudkan agar tercipta kerja sama antara pengurus 

baru dan pengurus lama. Hal ini dianggap supaya lebih efektif dan cepat terlaksana 

dalam proses pembagian kerja hingga ke lapangan. Pembinaan di dalam organisasi 

PRPJ ini adalah dengan menjalankan organisasi sesuai AD/ART, jiwa militan yang ada 

pada pengurus dan dilakukan secara perlahan tentang moralitas. 

Dalam pembinaan anggota tidak ada pengelompokan, hal itu di maksudkan untuk 

memberi kesempatan pada teman-teman koordinator wilayah lain, untuk latihan 

bersama dengan grup-grup lain tersebut. Dalam latihan dengan para koordinator 

wilayah baru dinilai efektif karna kordinator wilayah dapat menerima instruksi dari para 
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tim teknik lapangan dan praktik langsung dengan melihat kemampuan grup-grup 

lainnya. Dengan demikian proses regenerasi akan lebih cepat terlaksana sehingga 

kesenjangan kemampuan tidak terlampau jauh (Rohmawati, 2020). 

Pembahasan 

1. Perencanaan 

Dalam perencanaan akan ditentukan sasaran yang ingin dicapai pada periode 

tertentu. Perencanaan (Planning), yang merupakan titik awal dalam manajemen 

organisasi budaya. Perencanaan sangat penting, karena pelaksanaan proses manajemen 

yang lain tergantung pada bagaimana perencanaan yang dibuat (Lathief, 2009:14). 

Demikian juga Paguyuban Reyog Ponorogo Jabodetabek dengan adanya perencanaan 

dapat memberikan suatu gambaran dan arah serta petunjuk tentang langkah-langkah 

yang perlu diambil. Keberadaan PRPJ merupakan wadah untuk mengembangkan dan 

melestarikan Reyog Ponorogo pada masa sekarang, yang mana bertujuan untuk 

menggali kesenian reyog di masa yang mendatang. Kesenian Reyog Ponorogo 

merupakan salah satu produk dan aset budaya bangsa, dengan berbagai keunikan dan 

kekhasannya telah menyebar hampir di seluruh pelosok nusantara dan juga telah 

mengharumkan nama Indonesia di kancah percaturan budaya di berbagai negara. 

2. Pengorganisasian 

Mekanisme cara kerja pengurus PRPJ adalah ketua umum melakukan 

pembinaan terhadap tim teknik lapangan yaitu pembina dan pelatih di dalam 

kepengurusan PRPJ. Pertanggungjawaban organisasi oleh pengurus PRPJ bertanggung 

jawab secara langsung kepada tim teknik lapangan. Setelah mendapat 

pertanggungjawaban pengurus, selanjutnya tim teknik lapangan melaporkan atau 

melakukan pertanggung jawaban kepada ketua umum. Setiap struktur organisasi 

mempunyai perangkat untuk memudahkan anggotanya dalam melaksanakan tugasnya. 

Tugas-tugas pengurus organisasi Paguyuban Reyog Ponorogo Jabodetabek adalah : 

a. Badan Pendiri 

1. Bertanggung jawab penuh atas seluruh pembinaan dan pengembangan PRPJ. 

2. Mengesahkan hasil keputusan musyawarah dan memberikan nasehat 

3. Menetapkan kebijakan dalam setiap musyawarah untuk mencapai mufakat 

b. Ketua Umum 
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1. Memimpin Organisasi dengan baik dan bijaksana 

2. Mengkoordinasi semua aparat kepengurusan 

3. Menetapkan kebijaksanaan yang telah disiapkan oleh kepengurusan 

4. Memimpin rapat 

5. Menetapkan kebijaksanaan dan mengambil keputusan berdasarkan mufakat 

6. Mengevaluasi kegiatan kepengurusan 

c. Wakil Ketua 

1. Menggantikan ketua bila berhalangan 

2. Mengetahui jalannya organisasi 

3. Melaksanakan pekerjaan ketua bila perlu dan melaporkan kepada ketua 

apabila telah selesai mengerjakannya. 

d. Sekretaris 

1. Menyiapkan, mendistribusikan, dan menyimpan surat serta arsip yang 

berhubungan dengan pelaksanaan kegiatan 

2. Menyiapkan laporan,surat, hasil rapat, dan evaluasi kegiatan 

3. Bertanggung jawab atas tata tertib organisasi 

4. Memimpin organisasi 

e. Bendahara 

1. Mendata pemasukan dan pengeluaran 

2. Membuat tanda bukti pengeluaran 

3. Laporan keuangan secara berkala 

3. Pengarahan 

Tahap pengarahan yang dilakukan oleh Ketua PRPJ adalah dengan cara 

memotivasi dan memberi saran kepada seluruh anggota Kordinator Wilayah dan grup 

PRPJ. Motivasi yang diberikan bertujuan untuk membuat seluruh anggota Kordinator 

Wilayah untuk tetap semangat dan percaya diri. Gaya kepemimpinan yang di gunakan 

oleh Ketua PRPJ adalah gaya kepemimpinan demokratis yang mana keputusan diambil 

oleh pemimpin dimusyawarahkan terlebih dahulu baru kemudian di putuskan. Catur 

Yudianto sebagai pemimpin sanggar membuat program pengarahan guna mencapai 

terlaksananya tujuan yang telah disepakati oleh anggota PRPJ, pada fungsi pengarahan 

ini seorang pemimpin diharapkan mampu mengarahkan anggotanya untuk mencapai 
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tujuan organisasi, dapat mengarahkan dan memotivasi setiap individu agar program 

kerja dapat tercapai. 

4. Pengendalian 

Menetapkan standar PRPJ lebih tertuju kepada kepandaian penari dalam menari, 

karena salah satu alasan berdirinya PRPJ ini adalah untuk menciptakan bibit-bibit baru 

yang mampu bersaing, melestarikan dan mengembangkan kesenian Reyog Ponorogo, 

selain itu PRPJ memiliki sasaran yang akan dicapai, yaitu Gelar Reyog Bulan 

Purnama untuk masing-masing kordinator wilayah, festival reyog mini untuk setiap 

kordinator wilayah , gelar Reyog Purnama Suro yang saat ini belum berjalan. 

5. Analisis SWOT 

Menurut Achsan Permas, analisis SWOT Strenght (kekuatan), Weakness 

(kelemahan), Opportunity (peluang), Threat (ancaman). Merupakan metode yang 

digunakan secara luas untuk mengetahui situasi dan kondisi yang dihadapi oleh 

organisasi. 

Tabel 4. 3 Analisis SWOT Paguyuban Reyog Ponorogo Jabodetabek 
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IV. Kesimpulan dan Saran 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengamatan dan penelitian tentang Manajemen Paguyuban 

Reyog Ponorogo Jabodetabek yang diuraikan dalam bab IV, maka peneliti 

menyimpulkan bahwa pelaksanaan langkah-langkah manajemen dalam pengelolaan 

Sistem Manajemen PRPJ sudah berjalan cukup baik, dalam Hal sebagai berikut : 

1. Perencanaan (Planning) 

2. Pengorganisasian (Organization) 

3. Pengarahan 

4. Pengendalian 

 

Saran 

Penelitian ini tentunya tidak lepas dari kekurangan serta perlu adanya perbaikan 

dari berbagai pihak. Ada beberapa hal baru yang perlu ditingkatkan oleh para 

pengurus PRPJ,  

yakni : 

1. PRPJ seharusnya membuat dan menetapkan agenda atau program kerja yang 

lain ke depan agar dapat dengan jelas diketahui target dan tujuan yang belum 

dan telah dicapai. 

2. Pengurus dan pembina diharapkan dapat menentukan kegiatan yang rutin 

daripada PRPJ, agar seluruh anggota Paguyuban mempunyai target dan tujuan 

yang akan dicapai selama terdaftar menjadi anggota PRPJ. 

3. Pengurus dan pembina diharapkan tegas dalam memberikan sanksi kepada 

anggota yang suka datang telat dan malas-malasan pada saat latihan. 

4. Peneliti perlu mengetahui Sistem Manajemen PRPJ mengingat dalam 

penelitian ini peneliti berperan sebagai partisipan. Sehingga penulis juga 

mengetahui bagaimana Sistem Manajemen PRPJ. 

5. Perlu membuat jaringan dengan pihak luar sebagai sponsor yang tidak 

mengikat. 
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pihak yang telah berperan dalam penelitian, baik dalam bentuk support dana, perizinan, 
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